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ABSTRAK 

 

Nur Rahmi Yusnaini 19020103007 (2023). “Implementasi Sertifikasi Produk 

Halal Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang 

Jaminan Produk Halal Perspektif Siyasah Dusturiyah (Studi di BPJPH 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tenggara)”. Dibawah 

Bimbingan Oleh Bapak DRS. Muh Idris. MA sebagai pembimbing I dan 

Bapak Aris Nur Qadar Ar.Razak S.HI., M.HI., MH sebagai pembimbing II 

 

Sertifikasi halal adalah salah satu bentuk kebutuhan masyarakat terhadap 

informasi serta kenyamanan setiap masyarakat muslim di Indonesia demi 

terjaganya produk-produk yang dikonsumsi. Yang di mana mengkonsumsi produk 

yang halal adalah suatu keharusan yang dampaknya adalah untuk kesehatan. 

Mengenai sertifikasi halal, telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 Tentang Jaminan Produk Halal. Dalam undang-undang tersebut menjadikan 

sertifikasi halal di Indonesia yang sifatnya sukarela menjadi wajib. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sertifikasi halal di Indonesia berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal dan 

bagaimana tinjauan siyasah dusturiyah dalam pelaksanaan Undang-undang 

Jaminan Produk Halal tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

hukum normatif-empiris dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan, 

konseptual dan kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penyelenggaraan sertifikasi halal di 

Indonesia dan keberadaan Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) menjadi terorganisasi, 

BPJPH memiliki kekuatan hukum karena dibentuk atas dasar perintah undang-

undang, dukungan dari APBN/APBD bagi pelaku usaha mikro dan kecil. Namun, 

terdapat beberapa kendala dalam implementasinya yaitu antara lain alur proses 

pelaksanaan sertifikat halal menjadi panjang dan birokratis karena banyak 

pihak/lembaga yang terlibat, pelaku usaha masih tetap dikenakan biaya, dan masih 

banyak pelaku UMKM yang belum memiliki NIB dan NPWP. (2) Tinjauan 

siyasah dusturiyah terhadap implementasi sertifikasi halal dengan teori tujuan 

negara sudah sesuai, karena sertifikat halal adalah salah satu sektor publik yang 

mana sektor publik adalah hal yang harus dikelola dan difasilitasi oleh otoritas 

negara bukan oleh otoritas sosial. Adanya undang-undang jaminan produk halal 

juga sesuai dengan tinjauan dari prinsip kemaslahatan. 
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ABSTRACT 

Nur Rahmi Yusnaini 19020103007 (2023). "Implementation of Halal Product 

Certification Based on Law Number 33 of 2014 Concerning Halal Product 

Assurance from the Siyasah Dusturiyah Perspective (Study at BPJPH Regional 

Office of the Ministry of Religion of Southeast Sulawesi Province)". Under 

Guidance By Mr. DRS. Muhammad Idris. MA as supervisor I and Mr. Aris Nur 

Qadar Ar.Razak S.HI., M.HI., MH as supervisor II 

 

Halal certification is a form of public need for information and convenience for 

every Muslim community in Indonesia in order to maintain the products they 

consume. Which is where consuming halal products is a must whose impact is for 

health. Regarding halal certification, it has been regulated in Law Number 33 of 

2014 concerning Guarantees for Halal Products. The law makes voluntary halal 

certification in Indonesia mandatory. This study aims to determine the 

implementation of halal certification in Indonesia based on Law Number 33 of 

2014 concerning Guarantees for Halal Products and how to review siyasa 

dusturiyah in implementing the Law on Guaranteeing Halal Products. This 

research uses normative-empirical legal research using statutory, conceptual and 

case approaches. Data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation. Data analysis techniques through data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. 

 

The results of the study show that (1) the implementation of halal certification in 

Indonesia and the existence of an organized Halal Inspection Agency (LPH), 

BPJPH has legal force because it was formed on the basis of a law, support from 

the APBN/APBD for micro and small business actors. However, there are several 

obstacles in its implementation, namely the flow of the process for implementing 

halal certificates becomes lengthy and bureaucratic because many 

parties/institutions are involved, business actors are still charged a fee, and there 

are still many UMKM actors who do not have NIB and NPWP. (2) The siyasa 

dusturiyah review of the implementation of halal certification with the theory of 

state goals is appropriate, because halal certificates are one of the public sectors 

where the public sector is something that must be managed and facilitated by 

state authorities not by social authorities. The existence of a halal product 

guarantee law is also in accordance with the review of the principle of benefit. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ S (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ص
Ṣad 

Ṣ Es (dengan titik di bawah) 

 ض
Ḍad 

Ḍ De (dengan titik di bawah) 



  

xiii 
 

 ط
Ṭa 

Ṭ Te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Ẓa 

Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

 Ain „__ Apostro terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

   Hamzah __„ Apostrof ء

 

 

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Vokal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, yaitu 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

 

Nama 

 

Huruf Latin Nama 

 اَ 
Fatḥah 

 
A A 

 اِ
Kasrah 

 
I I 

 ا  
Ḍamah 

 
U U 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan Alif _اَ 

 
A< A dan garis di atas 

 _ىَ 
Fatḥah danYa 

(tanpa titik) 

 

A< A dan garis di atas 

 Kasrah danYa _يَ 

 
I> I dan garis di atas 

 _وَ 
Ḍammah 

danWau 

 

{}U< U dan garis di atas 

 

D. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (ّّا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 <rabbana : ر بَّناَ 

ن ا  <najjaiina : نَ َّي ْ

 

Jika huruf ٖ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ّّٖ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إ

 Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly)„: ع ل ىَ 

ىَ  Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby)„: ع ر ب 

 

 

E. Ta’ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup, yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 
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dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutah mati, yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu .Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan atas kata 

sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, bila 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata.Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak dilambangkan karena 
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dalam tulisan Arab berupa Alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


